BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi analisis kualitatif dan kuantitatif

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari sampel perona pipi dengan kode sampel A, B, C, D, dan E yang telah
dilakukan uji kualitatif, 1 sampel dengan kode E dinyatakan positif
mengandung Rhodamin B dan 4 sampel lainnya negative Rhodamin B.

2. Dari ke-lima sampel perona pipi hanya 1 sampel dengan kode E yang
dinyatakan positif mengandung Rhodamin B yang akan dilanjutkan ke-uji
kuantitatif menggunakan spektrofotometri Uv-Vis, dan didapatkan hasil

kadar Rhodamin B sebesar 9,98 mg/g.

5.2  Saran
5.2.1 Peneliti

Diharapkan bagi peneliti untuk selanjutnya perlu dilakukan uji identifikasi
dan analisis kadar Rhodamin B tidak hanya pada kosmetik Blush-On tetapi pada
beberapa jenis kosmetik lainnya seperti eye shadow dan lipstick dengan
menggunakan metode analisis yang berbeda atau dengan menggunakan
Spektrofotometri Uv-Vis. Dan pengambilan sampel untuk penelitian lebih
diperluas lagi, tidak hanya di pasar sentral kota gorontalo, tapi pada toko kosmetik
yang tersebar di kota gorontalo.
5.2.2 Masyarakat

Adapun saran untuk masyarakat agar lebih berhati-hati dalam menggunakan
kosmetik yang akan digunakan. Serta lebih memperhatikan dengan baik kosmetik
yang akan digunakan, harus selalu memperhatikan nomor BPOM, bahan-bahan
yang dicantumkan, dan nomor registrasi kosmetik yang ada pada kemasan.
5.2.3 Instansi

Bagi instansi terkait agar terus melakukan pemantauan dan pengawasan

terhadap kosmetik yang beredar di lingkungan masyarakat.
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